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ABSTRACT

The purpose of the study was to determine the effect of giving different colors of light on carcass
percentage  and  carcass  weight  in  Kampung  Super  chickens.  The  research  design  used  was  a
completely randomized design (CRD). A total of 80 Kampung Super chickens were used in this study.
The research treatments were P1 (white light color), P2 (yellow light color), P3 (green light color), P4
(red light color), P5 (blue light color). The results of the study of the highest carcass presentation were
found in the treatment that was given red light with an average value of 62.455%. The highest carcass
weight was found in the same treatment, which was given a red light with an average value of 674.75
g/head.  The  provision  of  different  light  colors  did  not  have  a  significant  effect  on  the  carcass
percentage and carcass weight of the finisher phase super free-range chicken.
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ABSTRAK

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  pengaruh  pemberian  warna  cahaya  yang  berbeda
terhadap persentasi karkas dan bobot karkas pada ayam kampung super. Rancangan peneli tian yang
digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) dan menggunakan sebanyak 80 ekor. Perlakuan P1
(warna cahaya putih), P2 (warna cahaya kuning), P3 (warnacahaya hijau), P4 (warna cahayamerah),
P5 (warna cahaya biru). Hasil penelitian presentasi karkas tertinggi terdapat pada perlakuan yang di
beri  cahaya  warna  merah  dengan  nilai  rata-rata  62,455%.  Berat  karkas  tertinggi  terdapat  pada
perlakuan yang sam ayaitu yang diberi cahaya warna merah dengan nilai rata-rata 674,75 gr/ekor.
Berdasarkan  hasil  penelitian  disimpulkan  bahwa  pemberian  warna  cahaya  yang  berbeda  tidak
memberikan pengaruh yang nyata  terhadap persentasi  karkas  dan bobot  karkas  ayam kampung
super fase finisher.
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PENDAHULUAN
Ayam kampung super adalah hasil

persilangan antara ayam kampung dengan
ayam ras jenis petelur (Masili et al., 2018);
(Yaman,  2010);  (Pakaya,  2019;),   tampilan
warna  bulu dari  ayam  kampong  super
bervariasi: hitam, coklat, putih, Columbian
(Dako  et  al.,  2020);  (Saleh,  2020).
Penyilangan  tersebut  bertujuan  untuk
mendapatkan  jenis  ayam  kampung  yang
memiliki  produktivitas  daging  dan  telur
yang  tinggi.  Ayam  kampung  super
memiliki  laju  pertumbuhan  yang  lebih
cepat dibanding induknya ayam kampung
(Dako, dkk, 2019) dan nilai heritabilitas di
umur  seminggu  yang  diturunkan  oleh
induk sebesar 0.5.  Ayam ini bisa dipanen
pada  umur  50  sampai  dengan  60  hari
dengan bobot badan sekitar 0,8 sampai 1,0
kg/ekor.,  ayam  jenis  ini  mampu
memanfaatkan  pakan  hasil  fermentasi
dengan baik Pakaya, 2019;)

Berdasarkan  hasil  penelitian  pada
ayam  broiler  pencahayaan  berpengaruh
terhadap  kadar  HDL darah  dengan  nilai
tertinggi  46,06  mg/dl   selama  4  jam
pencahayaan  dimalam  hari (Setyadi, dkk
2013)., namun tidak berpengaruh terhadap
konsumsi  pakan,  bobot  badan  akhir  dan
bobot  karkas,  akan  tetap  ada  interaksi
positif terhadap  persentase karkas (Fijana,
dkk,  2012).  Achmanu,  (2011)  pemberian
lampu bening berpengaruh pada produksi
telur dari burung puyuh.  Di antara warna
cahaya, ayam mempunyai kepekaan paling
baik  terhadap  warna  hijau,  biru,  merah,
kuning,  dan  putih.,  Mungkinkah
pencahayaan  yang  berbeda  akan

berpengaruh  terhadap  ayam-ayam  hasil
silangan. Tujuan  penelitian  untuk
mengetahui  pengaruh  cahaya  yang
berbeda  terhadap  persentasi  karkas  dan
bobot karkas pada ayam kampung super 

METODE PENELITIAN
Penelitian  ini  telah  dilaksanakan

pada  bulan  September-November 2019, di
Desa  Berlian  Kecamatan  Tilongkabila
Kabupaten  Bone  Bolango,  Provinsi
Gorontalo.  Metode penelitian  yang
digunakan  adalah  Racangan Acak
Lengkap  (RAL)  yang  terdiri  dari  5
perlakuan  dan  4  ulangan.  Perlakuan  P1
(warna cahaya putih),  P2  (warna cahaya
kuning),  P3  (warna cahaya hijau),  P4
(warna  cahaya  merah),  P5 (warna cahaya
biru).  Penelitian  ini  menggunakan  ayam
kampung super sebanyak 80 ekor berumur
6 minggu (168 hari), pakan yang diberikan
yaitu  pakan  BRO-1  MASTER 1  dan  cara
pemberian  pakan  dan  air  minum  secara
adlibitum.  Analisis  data menggunakan
analisis  sidik  ragam  yaitu Analysis  of
Variance (ANOVA), melalui program exel
2010.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Persentase Karkas 

Persentase  karkas  merupakan
perbandingan  antara  karkas  (ayam  utuh
yang dihilangkan  bagian  kepala  sampai
pangkal  leher,  kaki  bagian  cakar,  dan
organ dalam) dibandingkan dengan bobot
hidup  ayam,  dalam  satuan  persen. Rata-
rata  persentase  karkas  ayam  kampung
super  yang  di  berikan  warna  cahaya
berbeda  selama  penelitian  dapat  di  lihat
pada Gambar 1.

Gambar 1. Grafik nilai rata-rata persentase karkas ayam kampung super.
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Berdasarakan  Gambar  1,  dapat
diketahui  bahwa  rata-rata  persentase
karkas  ayam  kampung  super  yang
tertinggi  diperoleh  pada  perlakuan  P4
(kandang  yang  diberi  cahaya  warna
merah)  sebesar  62,455  %,  selanjutnya
diikuti oleh perlakuan  P3 (kandang yang
diberi cahaya warna hijau) sebesar 62.4%,
P1  (kandang  yang  diberi  cahaya  warna
putih)  sebesar  61.91%,  P5  (kandang yang
diberi  cahaya warna biru)  sebesar 61.35%
dan  yang  paling  terendah  adalah  P2
(kandang  yang  diberi  cahaya  warna
kuning)   sebesar  61.1375%.  Hasil  analisis
sidik ragam pada  menunjukkan tidak ada
pengaruh nyata (P>0,05) perlakuan warna
cahaya  terhadap  persentase  karkas  ayam
kampung super selama penelitian

Lewis dan Morris (2006)
menyatakan bahwa cahaya dari panjang
gelombang  yang  berbeda  memiliki  efek
stimulasi  yang  berbeda  pada retina dan
dapat menghasilkan perubahan perilaku
yang mempengaruhi pertumbuhan  dan
perkembangan.  Nassau  (1983)  yang
dikutip dari  Sunarti  (2004),  bahwa warna

merah  mempunyai  intensitas  yang  kuat.
Warna  cahaya  merah  mampu
mempercepat dewasa  kelamin,
mengurangi stress,menurunkan
kanibalisme, serta meningkatkan produksi
telur  (North  dan  Bell,  1990). Intensitas
cahaya  tinggi  penting  pada  awal
pemeliharaan  ayam  untuk  membantu
unggas  menemukan  tempat  pakan  dan
minum. Warna  cahaya  merah  membuat
unggas  menjadi  lebih  atraktif  dalam
makan  dan  mampu  mengurangi
kanibalisme.  Penelitian  yang  dilakukan.
Cahaya dengan panjang gelombang yang
berbeda mempunyai  efek yang bervariasi
pada  retina  dan  dapat  mengakibatkan
perubahan  pola  tingkah  laku  yang
selanjutnya  mempengaruhi  pertumbuhan
dan  perkembangan  ayam  (Lewis  dan
Morris, 2000). 
Bobot karkas ayam kampung super

Bobot  karkas  merupakan  hasil
penimbangan Rata-rata bobot karkas ayam
kampung  super  yang  di  berikan  warna
cahaya berbeda selama penelitian dapat di
lihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Grafik rata-rata bobot karkas ayam kampung super fase finisher.

Berdasarkan  Gambar  2,  dapat
diketahui  bahwa  rata-rata  bobot  karkas
tertinggi  berturut-turut  diperoleh  pada
perlakuan P4 (kandang yang diberi cahaya
warna  merah)  sebesar  674,75  gr,
selanjutnya  diikuti  oleh  perlakuan  P1
(kandang yang diberi cahaya warna putih)
sebesar 578,75 gr, P2 (kandang yang diberi
cahaya warna kuning) sebesar 545,75 gr, P3
(kandang yang diberi cahaya warna hijau)
sebesar 541,5 gr, dan terakhir P5 (kandang
yang  diberi  cahaya  warna  biru)  sebesar
524,25 gr.  Hasil  analisis  sidik ragam data

bobot karkas yang diperoleh tidak berbeda
nyata (P>0,05). Hal ini disebabkan karena
kemampuan ayam yang relatif sama dalam
mencerna  makanan  sehingga  diperoleh
bobot  hidup  yang  juga  tidak  berbeda.
Hasil  penelitian  ini  sama  dengan  yang
dilaporkan  oleh  Afriansyah,  (2010)
penggunaan Warna cahaya lampu sebagai
penerangan  tidak  berpengaruh  langsung
terhadap  bobot  hidup,  persentase  karkas,
dan persentase potongan komersial (dada,
paha,  sayap,  punggung),   namun  bobot
karkas  dan  prosentase  karkas  lebih
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dipengaruhi  oleh  konsusumsi  dan
konversi  ransum  yang  diberikan  (Ismail,
2021), sedangkan  konversi  pakan
dipengaruhi  adalah  genetik,  kualitas
pakan,  jenis  pakan,  pengguna  zat  aditif,
kualitas air, dan manajemen pemeliharaan
yang  meliputi  faktor  penerangan  dan
faktor  sosial;  Imamudin,  2012). Protein
yang terkandung dalam pakan digunakan
untuk  pertumbuhan  jaringan  tubuh
terutama  jaringan  otot  yang
pertumbuhannya sangat cepat pada ayam.
Pertumbuhan  jaringan  otot  memerlukan
asupan  protein  yang  cukup  agar  dapat
tumbuh  dengan  optimal.  Pada  penelitian
ini,  konsumsi  dan  konversi  pakan  tidak
berbeda  untuk  setiap  perlakuan.  Hal  ini
berarti  asupan protein juga tidak berbeda
serta  kemampuan  ayam  dalam
memanfaatkan  protein  yang  terkandung
dalam pakan untuk pertumbuhan jaringan
tubuhnya  juga  tidak  berbeda  sehingga
menyebabkan  persentase  karkas  yang
dihasilkan juga tidak berbeda. 

Cahaya  warna  merah  (P4)  sangat
baik diberikan pada unggas untuk memicu
pertumbuhan dan  perkembangan tulang
dan otot, ayam lebih tenang tidak banyak
beraktivitas  sehingga  pakan  yang  di
kosumsi  ditujukan  untuk  pertumbuhan
dan  perkembangan  sel.  Hasil  penelitian
Lewis  and Mornis  (2006);  Halevy  et  al,
(1989),  menunjukan bahwa cahaya warna
merah  mempengaruhi  pertumbuhan  otot
skeletal  dengan  menstimulasi  proliferasi
otot  skeletal  melalui pengaruh androgen.
Androgen  meningkatkan sintesis  protein

sehingga  memacu  pembentukan  dan
pemeliharaan  jaringan  otot  serta  tulang.
Proses  metabolisme  yang  baik  dapat
tercapai  dengan  faktor  lingkungan  dan
nutrisi yang terpenuhi. Faktor lingkungan
meliputi temperatur dan kelembaban serta
pencahayaan (Rokhana, 2017). Ayam yang
menerima  cahaya  merah  dan  putih
memiliki  bobot  tubuh  yang  lebih  tinggi
dibandingkan  dengan  ayam  yang
menerima cahaya kuning, hijau dan biru,
Menurut  Lisnanti,  (2017);  (Halevy  et
al,1989)   masing-masing  warna  cahaya
mememliki  panjang  gelombang  yang
berbeda,  sehingga  mempengaruhi  respon
penerimaan  dari  masing-masing  ternak.
Warna hijau dan biru akan mempengaruhi
dapat  menyebabkan  daan  tinggi  sebagai
akibat  pertumbuhan  awal  yang  terjadi
pada  ternak.  Achmanu,  (2011)  Lampu
berwarna bening  memberikan  pengaruh
terhadap pembentukkan telur, berat telur 

  
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan
dapat  disimpulkan  bahwa,  persentase
karkas  dan bobot  karkas  ayam kampung
super fase finisher terbaik  pada perlakuan
4 dengan  pemberian cahaya warna merah
yaitu  rata-rata  62.455%/ekor,  dan  674.75
gr/ekor.
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